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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

1. Pengertian Dan Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, simpanan adalah dana yang dipercayakan 

oleh nasabah kepada Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah 

(UUS) yang berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, 

tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.
1
 

Dana masyarakat atau Dana Pihak Ketiga (DPK) 

merupakan dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 

perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrument produk simpanan yang 

dimiliki oleh bank. Dana masyarakat ini merupakan dana 

terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi 

bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan 

dana dalam masyarakat. Dana masyarakat yang dihimpun oleh 

                                                           
1
 www.bi.go.id Diunduh tanggal 3 Januari 2018. 
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bank dengan produk-produk simpanan antara lain giro (demand 

deposits), deposito (time deposits), tabungan (saving deposits).
2
 

Pentingnya sumber dana dari masyarakat disebabkan 

sumber dana dari masyarakat luas merupakan sumber dana yang 

paling utama bagi bank. Sumber dana yang juga disebut sumber 

dana dari pihak ketiga ini di samping mudah untuk mencarinya 

juga tersedia banyak di masyarakat.
3
 

2. Jenis-jenis Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Adapun jenis-jenis Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah 

sebagai berikut:  

a. Giro 

Giro menurut Undang-Undang Perbankan Syariah 

Nomor 21 Tahun 2008 adalah simpanan berdasarkan akad 

wadiah atau akad yang lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah, 

pembayaran lainnya, atau dengan perintah 

pemindahbukuan. 

                                                           
2
 Indra Bastian Suhardjo, Akuntansi Perbankan, (Jakata: Salemba Empat, 

2006), 3. 
3
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrapindo Persada, 

2016), 71. 
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Sementara dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

01/DSN-MUI/IV/2000 disebutkan bahwa giro adalah 

simpanan dana yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan penggunaan cek, bilyet giro, sarana perintah, 

atau pemindahbukuan. Giro ada dua jenis yaitu: pertama, 

giro yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu giro yang 

berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, giro yang 

dibenarkan secara syariah yaitu giro yang berdasarkan 

prinsip mudharabah dan wadiah. 

Giro adalah bentuk simpanan nasabah yang tidak 

diberikan bagi hasil, dan pengembalian dana menggunakan 

cek, biasanya digunakan oleh perusahaan atau yayasan dan 

atau bentuk badan hukum lainnya dalam proses keuangan 

mereka. Dalam giro meskipun pihak bank tidak 

memberikan bagi hasil, namun pihak bank berhak 

memberikan bonus kepada nasabah yang besarnya tidak 

ditentukan diawal tergantung kepada kebaikan pihak bank.
4
 

 

                                                           
4
 M Nur Alianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: 

Alfabeta cv, 2012),  35. 
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b. Tabungan 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 

21 Tahun 2008 tabungan adalah simpanan berdasarkan 

akad wadiah atau investasi dana berdasarkan mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat 

dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-

MUI/IV2000, tabungan ada dua jenis, yaitu: pertama, 

tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah yang 

berupa tabungan dengan berdasarkan perhitungan bunga. 

Kedua, tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah 

yakni tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan 

wadiah.
5
 

Tabungan adalah simpanan pada bank yang 

penarikannya sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 

bank. Secara umum dana pada rekening tabungan dapat 

                                                           
5
 M Nur Alianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, 34. 
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dicairkan sewaktu-waktu. Penarikan tabungan dilakukan 

menggunakan buku tabungan, slip penarikan, kuitansi, atau 

kartu anjungan.
6
 

c. Deposito 

Dalam Pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008, deposito didefinisikan sebagai investasi dana 

berdasarkan akad mudharabah atau akad yang lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan Bank 

Syariah dan atau Unit Usaha Syariah (UUS).
7
 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

03/DSN-MUI/IV/2000, deposito terdiri atas dua jenis, 

pertama deposito yang tidak dibenarkan secara prinsip 

syariah yaitu deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. 

Kedua, deposito yang dibenarkan secara syariah yaitu 

deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.
8
  

                                                           
6
 Tri Hendro dan Conny Tjandra Rahardja, Bank dan Institusi Keuangan Non 

Bank di Indonesia, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), 126. 
7
 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah Dasar-

Dasar Dinamika Perkembangan di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 95. 
8
 http://Dsnmui.or.id (Diunduh 3 Januari 2018) 
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Deposito merupakan produk dari bank yang 

memang ditujukan untuk kepentingan investasi dalam 

bentuk surat-surat berharga, sehingga dalam perbankan 

syariah akan memakai prinsip mudharabah. berbeda dengan 

perbankan konvensional yang memberikan imbalan berupa 

bunga bagi nasabah deposan, maka dalam perbankan 

syariah imbalan yang diberikan kepada nasabah deposan 

adalah bagi hasil (profit sharing) sebesar nisbah yang telah 

disepakati di awal akad.
9
 

3. Prinsip Penghimpunan Dana Bank Syariah 

Penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan 

oleh bank konvensional maupun syariah dilakukan dengan 

menggunakan instrument tabungan, deposito, dan giro yang 

secara total biasa disebut dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Akan tetapi pada bank syariah klasifikasi penghimpunan dana 

bank syariah tidak didasarkan pada nama instrumen tersebut 

melainkan berdasarkan pada prinsip yang digunakan. 

Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN), prinsip 

                                                           
9
 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2009), 99. 
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penghimpunan dana yang digunakan dalam bank syariah ada 

dua, yaitu prinsip wadiah dan prinsip mudharabah.
10

 

a. Prinsip Wadiah 

Prinsip wadiah adalah titipan dimana pihak pertama 

menitipkan dana atau benda kepada pihak kedua selaku 

penerima titipan dengan konsekuensi titipan tersebut 

sewaktu-waktu dapat diambil kembali, dimana penitip dapat 

dikenakan biaya penitipan.
11

  

                             

                      

      

”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat”. (QS. An-Nisa’: 58).
12

 

 

Dalam Islam wadiah dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: 

                                                           
10

 Rizal Yaya, dkk,  Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik 

Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 52. 
11

 Osmad Mutaher, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), 16. 
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid I Edisi yang 

disempurnakan, (Jakarta: Lembaga Abadi, 2010), 89. 
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1) Wadiah Yad Amanah 

yaitu barang yang dititipkan sama sekali tidak 

boleh digunakan oleh pihak yang menerima titipan, 

sehingga dengan demikian pihak yang menerima titipan 

tidak bertanggung jawab terhadap risiko yang menerima 

barang yang dititipkan. Penerima titipan hanya punya 

kewajiban mengembalikan barang yang dititipkan pada 

saat diminta oleh pihak yang menitipkan secara apa 

adanya. 

2) Wadiah Yad Dhamanah 

yaitu titipan terhadap barang yang dapat 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. 

Sehingga pihak penerima titipan bertanggung jawab 

terhadap risiko yang menimpa barang, seperti kerusakan 

dan sebagainya. Tentu saja penerima titipan wajib 

mengembalikan barang yang dititipkan pada saat diminta 

oleh pihak yang menitipkan.
13

 

 

                                                           
13

 Trisadini P Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2013), 37. 
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b. Prinsip Mudharabah 

Prinsip mudharabah, yaitu perjanjian antara dua 

pihak yaitu pihak pertama sebagai pemilik dana (shahibul 

maal) dan pihak kedua sebagai pengelola dana (mudharib) 

untuk mengelola suatu kegiatan ekonomi dengan 

menyepakati nisbah bagi hasil atas keuntungan yang akan 

diperoleh, sedangkan kerugian yang timbul ditanggung oleh 

pemilik dana sepanjang tidak terdapat bukti bahwa 

mudharib melakukan kecurangan atau tindakan yang tidak 

amanah (misconduct).
14

 

                  

           

    “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung”. (Al-Jumuah: 

10).
15

 

 

Berdasarkan kewenangan oleh pihak penyimpan 

dana, prinsip mudharabah terbagi dua yaitu: 

                                                           
14

 Heri Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), 128. 
15

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid  I Edisi yang 

disempurnakan, 156. 
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1) Mudharabah Mutlaqah (URIA) 

Dalam mudharabah mutlaqah (URIA = 

Unrestriscted Investment Account), tidak ada 

pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang 

dihimpun. Nasabah tidak memberikan persyaratan 

apapun kepada bank, kebisnis apa dana yang 

disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan 

penggunaan akad-akad tertentu, ataupun mensyaratkan 

dananya diperuntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi bank 

memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana 

URIA ini kebisnis maupun yang diperkirakan 

menguntungkan.
16

 

2) Mudharabah Muqayyadah (RIA) 

Mudharabah  (RIA) ada dua jenis, yaitu: 

a. Mudharabah RIA On Balance Sheet 

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan 

khusus (restriced investment) dimana pemilik dana 

dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus 

dipatuhi oleh bank. Misalnya disyaratkan digunakan 

                                                           
16

 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: 

PT Raja Grapindo Persada, 2016), 109. 
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untk bisnis tertentu, atau disyaratkan digunakan 

dengan akad tertentu, atau disyaratkan digunakan 

untuk nasabah tertentu.
17

 

b. Mudhrabah RIA Of Balance Sheet 

Jenis mudharabah ini merupakan 

penyaluran dana mudharabah langsung kepada 

pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagai 

perantara (arranger) yang mempertemukan antara 

pemilik dana dengan pelaksana usaha. Pemilik dana 

dapat menerapkan syarat-syarat tertentu yang harus 

dipatuhi oleh bank dalam mencari bisnis (pelaksana 

usaha).
18

 

 

B. Return On Asset (ROA) 

1. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Menurut Bank Indonesia Return On Asset (ROA) 

merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 

rata-rata total aset dalam satu periode. Dalam penelitian ini 

Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur 

                                                           
17

 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keungan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), 110. 
18

 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keungan, 111. 
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kinerja keuangan perbankan karena digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
19

 

Return On Investment (ROI) atau Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, dan juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. 

Disamping itu, hasil pengembalian atas investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) 

rasio ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. 

Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan.
20

 

2. Perhitungan Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan indikator kemampuan perbankan untuk 

memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. 

ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba 

sebelum pajak dengan total aktiva.
  

                                                           
19

 Liyanto Chandra,” Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014”, Jurnal 

Bisnis dan Manajemen, Vol. 53, No. 12 (Desember, 201), 285. 
20

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 202. 
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Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/24/DPNP Tahun 2011, tentang Return On Asset (ROA) 

dapat dirumuskan sebagai berikut:
21

 

 

 

3. Peringkat Return On Asset (ROA) 

Dalam menentukan peringkat pada komponen ini, maka 

harus diketahui Return On Asset terlebih dahulu. Peringkat 

perolehan Return On Asset terdiri dari 5 kategori. Semakin kecil 

peringkat bank, maka semakin bagus karena bank memiliki laba 

yang semakin besar.
22

 

Tabel 2.1 

Peringkat Return On Asset (ROA) 

Peringkat 

1 2 3 4 5 

Perolehan 

laba sangat 

tinggi 

Perolehan 

laba tinggi 

Perolehan laba 

cukup tinggi, atau 

rasio ROA berkisar 

antara 0,5% sampai 

dengan 1,25% 

Perolehan laba bank 

rendah atau 

cenderung 

mengalami kerugian 

(ROA mengarah 

negative) 

Bank 

mengalami 

kerugian yang 

besar (ROA 

negative) 
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 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), 71. 
22

 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, 74. 

ROA =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)
 x 100%. 



26 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Return On Asset (ROA) 

1. Kelebihan ROA diantaranya sebagai berikut: 

a. ROA mudah dihitung dan dipahami. 

b. Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang 

sensitif terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan 

perusahaan. 

c. Manajemen menitikberatkan perhatiannya paa perolehan 

laba yang maksimal. 

d. Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam 

memanfaatkan asset yang dimiliki perusahaan untuk 

memperoleh laba. 

e. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan. 

f. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-

kebijakan manajemen. 

1. Disamping beberapa kelebihan ROA diatas, ROA 

mempunyai kelemahan diantaranya: 

a. Kurang mendorong manajemen untuk menambah asset 

apabila nilai ROA yang diharapkan ternyata terlalu 

tinggi. 
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b. Manajemen cenderung focus pada tujuan jangka pendek 

bukan pada tujuan jangka panjang, sehingga cenderung 

mengambil keputusan jangka pendek yang lebih 

menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka 

panjangnya.
23

 

 

C. Hubungan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On 

Asset (ROA). 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun 

dari masyarakat berupa dana tabungan, giro, dan deposito. Dana-

dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana 

terbesar yang paling diandalkan oleh bank. Bank bertugas 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, bank harus selalu 

berada ditengah masyarakat yang kelebihan dana dapat disalurkan 

kepada pihak kekurangan dana. 

Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk 

ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi 

bank, salah satunya yaitu dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan mengakibatkan 

                                                           
23

 Wahyuni, Pengaruh Inventor Turnover, Day Sales Outstanding, dan Debts 

Ratio terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2008-

2011, (Skripsi, pada Fakultas Ekonomi Universitas Yogyakarta, 2012). Diunduh 

tanggal 3 Januari 2018. 
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pertumbuhan kredit atau pembiayaan yang besar pula, sehingga 

profitabilitas Return On Asset (ROA) bank akan meningkat.
24

 

 

D. Penelitian terdahulu yang Relavan 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas 

karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya. Meskipun ruang lingkup hampir sama tetapi karena 

objek, periode, waktu dan alat analisis yang digunakan berbeda 

maka terdapat banyak hal yang tidak sama sehingga dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk saling melengkapi. Berikut beberapa 

ringkasan penelitian terdahulu: 

1. Ghufran Hasan (2014), ”Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Rasio Biaya, Adequacy Ratio, Financing 

To Deposit Ratio, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2009-2013”, hasil uji t 

menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE) 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional Pendapatan 

                                                           
24

 Fauzia, Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), dan Biaya Opersaional Pendapatan Operasional (BOPO), terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2009-2013, (Artikel, pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang). 

Diunduh 28 Novembver 2017. 
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Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA. Selain itu dari hasil pengujian statistik, variabel Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR), terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.
25

 

2. Ammelia Rizza Fitri Ayu (2016), “Anaisis Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dan Modal terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah  melalui penyaluran Pembiayaan Intervening 

studi kasus Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2010-

2015”, hasil penelitian menunjukan bahwa variabel DPK, CAR, 

dan FDR secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA. Namun secara parsial variabel DPK dan CAR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan 

FDR berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap ROA.
26

 

3. Imam Ali Said (2017), “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, Rasio Kecukupan Modal 

                                                           
25

 Ghufran Hasan, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing 

Financing, Rasio Biaya, Adequacy Ratio, Financing To Deposit Ratio, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2009-2013, (Skripsi, 

pada Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014). Diunduh tanggal 29 November 2017. 
26

Ammelia Rizza Fitri Ayu (2016), Anaisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) Capital Adequacy Ratio(CAR), dan Financing to Deposit Ratio(FDR) 

terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2015 

(Skripsi, pada Fakultas Agama Islam Prodi Muamalat Universitas Muhammadiyah  

Yogyakarta, 2016). Diunduh tanggal 29 November 2017. 
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dan Tingkat Aset Produktif terhadap Profitabilitas pada BCA 

Syariah tahun 2011-2016”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

secara parsial berpengaruh positif signifikan antara dana pihak 

ketiga dengan profitabilitas BCA Syariah, tidak berpengaruh 

antara biaya operasional pendapatan operasional dengan 

profitabilitas BCA Syariah, dan berpengaruh positif signifikan 

antara tingkat asset produktif dengan profitabilitas BCA 

Syariah. Sedangkan secara simultan berpengaruh positif 

signifikan antara dana pihak ketiga (DPK), biaya operasional 

pendapatan operasional (BOPO), rasio kecukupan modal (CAR) 

dan tingkat aset produktif dengan profitabilitas BCA Syariah.
27

 

4. Ade Firmansyah (2013), ”Analisis Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran Kredit, dan Efisiensi 

Operasi Terhadap Profitabilitas Bank Studi Kasus pada Bank 

Persero Periode 2009-2012”.  Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel DPK dan LDR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA bank Persero. Sementara BOPO 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA dan CAR 
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 Imam Ali Said, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional, Rasio Kecukupan Modal dan Tingkat Aset Produktif pada 

BCA Syariah tahun 2011-2016, (Skripsi, pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Surakarta, 2017). Diunduh tanggal 29 November 2017. 
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tidak berpengaru.diantara semua variabel bebas yang diteliti, 

DPK menjadi variabel yang paling dominan mempengaruhi 

ROA. Pada penelitian ini ROA mampu dijelaskan oleh variabel 

yang diteliti sebesar 84,4% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
28

 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang terdahulu yaitu variabel dependen yang digunakan adalah 

Return On Asset (ROA). Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu juga 

terletak pada objek penelitian yang dilakukan pada PT. Bank 

Syariah Mandiri, perbedaan periode, dan terakhir perbedaan 

dalam penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 
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pertanyaan penelitian.
29

 Jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik.
30

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

Ho : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. 

Bank Syariah Mandiri. 

H1 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. 

Bank Syariah Mandiri. 
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